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Abstract

Social media Instagram has become an open space for disseminating the views of its users
regarding the latent dangers of drug abuse in Indonesia. This study in addition to describing the drug
meme symbols that are disseminated on Instagram social media, also explains the meaning behind the
emergence of the meme symbols. This study is a qualitative descriptive type using the netnography
method. The data collection technique was carried out by reading 108 thousand meme symbols that were
disseminated on the Instagram social media platform, using the hashtag search keyword #drugs. The
reading process is focused on themes, symbols, and language which are arranged in meme symbols. From
these readings, three classifications of meme symbol themes are the most dominant to choose from and
are presented as findings in this study. To reveal the meaning behind the drug meme symbol, this study
uses thematic analysis by emphasizing the development of a theme or topic through drug meme symbols
inductively. The findings in this study show that drug abuse is widely disseminated through three meme
symbols, namely; meme symbols of latent dangers of drugs, symbols of law enforcement memes, and
symbols of social environment memes. The use of the three meme symbol themes also refers to three
critical, evaluative, and ideological meanings that are important findings in this study.
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Abstrak

Media sosial Instagram telah menjadi ruang terbuka dalam mendiseminasikan pandangan
penggunanya mengenai bahaya laten penyalagunaan narkoba di Indonesia. Studi ini selain
mendeskripsikan simbol meme narkoba yang diseminasikan dalam media sosial Instagram, juga
menjelaskan makna yang ada dibalik munculnya simbol menie tersebut. Studi ini bertipe deskriptif
kualitatif dengan menggunakan metode netnografi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
pembacaan pada 108 ribu simbol meme yang diseminasikan pada platform media sosial Instagram,
dengan menggunakan kata kunci pencarian hastag #narkoba. Proses pembacaan difokuskan pada tema,
simbol, dan bahasa yang tersusun pada simbol meme. Dari pembacaan tersebut, menghasilkan tiga
klasifikasi tema simbol meme yang paling dominan untuk dipilih dan ditampilkan sebagai temuan dalam
studi ini. Guna mengungkap makna yang ada di balik simbol meme narkoba, maka studi ini menggunakan
analisis tematik dengan menekankan pada pembangunan tema atau topik melalui simbol meme narkoba
secara induktif. Temuan dalam studi ini menunjukan bahwa penyalahgunaan narkoba tidak sedikit
diseminasikan melalui tiga simbol meme, yaitu; simbol meme bahaya laten narkoba, simbol meme
penegakan hukum, dan simbol meme lingkungan sosial. Penggunaan tiga tema simbol meme tersebut,




Jjuga merujuk pada tiga pemaknaan yang bersifat kritis, evaluatif, dan ideologis yang menjadi temuan

penting dalam studi ini.

Kata Kunci: Simbol, Makna, Meme Narkoba, Instagram

PENDAHULUAN

Dalam kurun waktu 3 tahun terakhir,
Indonesia telah menjadi salah satu negara
yang darurat akan penyalahgunaan narkoba.
Setidaknya, dari laporan Badan Narkotika
Nasional (BNN) telah mencatat bahwa
pengguna narkoba di Indonesia mencapai
angka 3,41 juta jiwa, dengan total barang
bukti 112,2 ton ganja, 5,01 ton sabu, 1,3 juta
butir ekstasi yang diamankan oleh pihak
Badan Narkotika Nasional (BNN, 2019).
Sejalan dengan itu, penyalahgunaan narkoba
di Indonesia tidak sedikit ditunjukan oleh
faktor yang begitu kompleks, seperti faktor
individu yang diidentifikasi melalui sifat
impulsif, gangguan emosi, dan religiusitas
yang rendah, dan faktor keluarga yang
diidentifikasi melalui lemahnya kontrol
orang tua, kelalaian orang tua, dan
pengawasan yang buruk (Foo et al., 2012;
Woods et al., 2021).

Narkoba merupakan zat atau obat
yvanng bersifat alamiah, sintetis, maupun
semi sintetis yang dapat menimbulkan efek
penurunan kesadaran, halusinasi, serta daya
rangsang (Eleanora, 2011). Sejalan dengan
itu, berdasarkan Undang-undang Narkotika
pasa 1 ayat 1 menyatakan bahwa narkoba
merupakan zat buatan atau pun yang berasal
dari tanaman yang dapat memberikan efek
halusinasi, menurunya kesadaran, serta
dapat menyebabkan kecanduan. Sejalan
dengan itu, dalam pandangan Burger (2019)
juga mengatakan bahwa narkoba dalam
bentuk obat-obatan dan psikotropika telah

mendapat kontrol yang begitu kuat dalam
penggunaanya. Karena  penyalagunaan
narkoba tidak hanya dapat mengacan
kesehatan masyarakat, tetapi juga dapat
mengancam kesejahteraan dan keamaan
negara karena peredaran gelap dan
penyalagunaan narkoba.

Secara global, bahaya laten dari
penyalahgunaan narkoba tidak hanya
ditunjukan melalui dampak pada aspek
kesehatan fisik dan ekonomi semata, tetapi
Jjuga telah ditunjukan melalui dampak laten
pada aspek psikologis dan sosial (Eric,
2017).  Kompleksitas  penyalahgunaan
narkoba yang terjadi, juga telah
mendapatkan respon yang unik dan menarik
perhatian semua kalangan masyarakat.
Bahkan fenomena tersebut juga tidak sedikit
menarik perhatian dari pengguna media
sosial Instagram dewasa ini. Di media sosial
Instagram, penyalagunaan narkoba tidak
sedikit diseminasikan melalui simbol meme
yang unik dan menarik. Disemainasi simbol
meme narkoba dalam media sosial
Instagram, oleh Menke & Schwarzenegger
(2019) merupakan sebuah konstruksi khas
dari pengguna new media, yang menekankan
pada komunikasi konvergensi teks, suara,
dan gambar dalam rew media dan berkaitan
erat dengan sistem komunikasi dan interaksi.

Konstruksi new media dalam konteks
sistem komunikasi dan interaksi tidak
sedikit digunakan oleh penggunanya untuk
menyampaikan dan memilih informasi
mengenai sebuah realitas sosial (Yan, 2020).




Fahrimal et al (2018) juga mengatakan
bahwa new media sebagai sebuah sistem,
tidak hanya berperan sebagai sebuah media
untuk menyebar luaskan informasi semata,
tetapi juga dapat digunakan sebagai ruang
untuk berinteraksi yang memuat etika
bersama. New media dalam berbagai
perannya juga dapat mengubah pandangan,
sikap dan perilaku orang, kelompok,
organisasi, budaya dan sistem sosial
masyarakat (Wibawa, 2018), sebagaimana
diseminasi simbol meme narkoba dalam
media sosial Instagram.

Maraknya penyalahgunaan narkoba di
Indonesia, telah mendasari munculnya
beberapa studi yang fokus melihat
bagaimana proses penegakan hukum
terhadap pelaku penyalahgunaan narkoba di
Indonesia (Saragih & Simanjuntak, 2021),
khususnya dalam melihat keterlibatan anak
di bawah umur terhadap penyalahgunaan
narkoba di Indonesia (Archimada, 2021;
Agung Fazri & Liya, 2021; Imran et al.,
2020). Archimada, (2021) lebih lanjut
mengatakan bahwa proses penegakan
hukum dalam mengatasi penyalahgunaan
narkoba tidak sedikit menjadi isu yang
krusial, khususnya  dalam  melihat
keterlibatan anak di bawah umur sebagai
korban atau pelaku dari penyalahgunaan
narkoba di Indonesia.

Beberapa studi yang fokus melihat
bagaimana penyalahgunaan narkoba di
Indonesia juga tidak sedikit yang muncul
dalam aspek pencegahan terhadap masif nya
penyalahgunaan narkoba di Indonesia
melalui  peran pendidikan (Arif &
Kalimatusyaro, 2020), peran orang tua
(Suriani, 2021), dan peran masyarakat
(Maryani et al, 2020). Studi lainya yang

membahas peyalagunaan narkoba juga tidak
sedikit menitikberatkan pada bahaya laten
penyalagunaan narkoba secara kesehatan,
ekonomi, dan politik (Zaami, 2019; Costa
Storti et al., 2021; Burger, 2019).
Pembahasan mengenai bahaya laten dari
penyalagunaan narkoba juga tidak sedikit
dilakukan pada aspek penegakan hukum
terhadap pengguna dan pengedar narkoba
(Hu et al., 2019; Olsen et al., 2014; Wei et
al., 2021). Dari beberapa studi yang telah
dilakukan memperlihatkan bahwa
penyalahgunaan narkoba telah ditunjukan
melalui hubungan yang sangat kompleks,
baik secara faktor maupun proses
pencegahan terjadinya penyalahgunaan
narkoba.

Studi-studi yang pernah dilakukan
telah menempatkan penyalahgunaan narkoba
sebagai sebuah fenomena yang begitu
kompleks, maka dapat dikatakan bahwa
penyalahgunaan narkoba di Indonesia
merupakan cerminan dari sebuah konteks
berfungsi atau tidak berfungsinya sistem
hukum dan sistem sosial di dalam
masyarakat. Namun, sejauh ini studi-studi
yang membahas mengenai kompleksitas
penyalahgunaan narkoba di Indonesia hanya
fokus pada dua aspek pembahasan,
diantaranya; Pertama, studi yang fokus
membahas tentang bagaimana penegakan
hukum terhadap penyalahgunaan narkoba di
Indonesia. Kedua, studi yang fokus
membahas tentang bagaimana pencegahan
masif nya penyalahgunaan narkoba di
Indonesia. Oleh karena itu, untuk
melengkapi kekurangan dari studi yang
pernah dilakukan, maka studi ini akan
memberikan ~ gambaran  yang  lebih
komprehensif lagi, khususnya dalam




menjelaskan  bagaimana penyalahgunaan
narkoba di Indonesia diseminasikan secara
simbolik melalui simbol meme dalam media
sosial Instagram.

Diseminasi penyalahgunaan narkoba
dalam media sosial Instagram tidak hanya
merupakan sebagai sebuah bentuk praktik
komunikasi semata, tetapi juga merupakan
sebuah evaluasi yang sangat penting untuk
diungkap guna menjelaskan makna-makna
yang ada di balik kemunculan simbol meme
narkoba yang diseminasikan melalui
platform media sosial Instagram.

Simbol  meme  dalam  konsepsi
Dawkins merupakan aktivitas budaya yang
dapat mengkonstruksi dan mendekonstruksi
sebuah fenomena sosial (Pardi, 2006).
Dalam konteks ini, simbol meme dimaknai
sebagai sebuah ide dan gagasan mengenai
suatu pandangan yang menyebar dari orang
ke orang, sehingga simbol meme berfungsi
sebagai materi budaya yang dapat
mengalami transformasi, variasi, seleksi dan
retensi (Beskow et al., 2020). Secara umum,
simbol meme berkembang melalui komentar,
imitasi, dan parodi yang diwujudkan melalui
gambar, video, rumor, lelucon, dan tren
tertentu yang populer di kalangan pengguna
media sosial sebagai materi budaya
(Fernando, 2021; Shifman, 2013;
Bauckhage, 2011). Sebagai konsepsi budaya
yang tersebar di ranah internet, simbol meme
memuat struktur dan makna yang tidak
hanya digunakan untuk mengkomunikasikan
tujuan tertentu dan memengaruhi realitas
pengguna media sosial (Diaz, 2013). Sejalan
dengan itu, Andriani (2019) juga
mengatakan bahwa simbol meme merupakan
unit  informasi  mengenai  kejadian,
pengalaman, dan pemaknaan tentang

fenomena sosial. Oleh karena itu, dalam
pandangan Foucault (1969) mengatakan
bahwa simbol meme selain dapat dipahami
sebagai ekspresi atau konten, juga
membentuk suatu budaya yang memuat
makna-makna di dalam nya.

Mengingat platform media sosial
Instagram merupakan ruang komunikasi
yang terbuka bagi penggunannya dalam
merepresentasikan pandangannya mengenai
penyalahgunaan narkoba Indonesia, maka
studi ini fokus merumuskan dasar analisis
pada dua pertanyaan, diantaranya; (1)
Bagaimana penyalahgunaan narkoba
diseminasikan melalui simbol meme dalam
media sosial Instagram?; (2) Apa makna dari
simbol meme penyalahgunaan narkoba yang
diseminasikan ~ dalam  media  sosial
Instagram? Sejalan dengan pertanyaan
tersebut, studi ini juga didasarkan pada
argumen bahwa tindak penyalahgunaan
narkoba di Indonesia yang diseminasikan
melalui platform media sosial Instagram,
tidak hanya merupakan cerminan dari
penegakan hukum di Indonesia, tetapi juga
merupakan sebuah evaluasi atas berfungsi
atau tidak berfungsinya sistem sosial
masyarakat terhadap masif penyalahgunaan
narkoba di Indonesia.

METODE

Untuk menjelaskan dan mengungkap
makna simbol meme narkoba yang
diseminasikan melalui p/atform media sosial
Instagram, maka studi ini memilih
menggunakan metode netnografi. Metode
netnografi sebagaimana yang dikatakan oleh
Eriyanto  (2021) dapat  menjelaskan
pandangan dan  pengalaman  budaya
masyarakat yang diseminasikan dan




tercermin dalam dunia virtual. Oleh karena
itu, makna-makna yang ada di balik simbol
meme narkoba yang diseminasikan melalui
platform media sosial Instagram, dapat
diungkap dengan metode netnografi melalui
cara-cara imersi. Pengungkapan makna
melalui cara imersi dapat dilakukan melalui
tahapan refleksi, dengan mempelajari
bahasa, simbol, dan ideologi yang tersusun
pada simbol meme (Fernando et al., 2022),
sehingga makna dari simbol meme narkoba
yang diseminasikan melalui media sosial
Instagram dapat ditarik menjadi sebuah
kesimpulan.

Pengumpulan data dalam studi ini
diawali dengan melakukan pembacaan pada
108 ribu simbol meme narkoba yang
diseminasikan melalui p/atform media sosial
Instagram, dengan menggunakan kata kunci
pencarian hastag #narkoba. Pembacaan pada
108 ribu simbol meme tersebut, difokuskan
pada deskripsi dan tampilan simbol meme
melalui bahasa yang tersusun, atribut-atribut
yang digunakan, serta situasi dan kondisi
yang ditampilkan. Dari pembacaan tersebut
menghasilkan tiga klasifikasi tema simbol
meme yang paling dominan untuk dipilih
dan ditampilkan sebagai temuan dalam studi
ini. Oleh karena itu, tampilan data dalam
studi ini, merupakan tiga tema simbol meme
yang paling dominan dalam 108 ribu simbol
meme yang diseminasikan dalam platform
media sosial Instagram melalui hastag
#narkoba.

Pengumpulan data juga dilakukan
melalui  proses dokumentasi sistematis
secara onfline dengan memanfaatkan fitur
capture atau screenshot melalui perangkat
smartphone guna memperoleh simbol-

simbol meme yang relevan dengan tema
penelitian. Melalui proses tersebut, maka
data yang telah dikumpulkan berbentuk
format gambar atau dari simbol meme yang
telah diseleksi dan diklasifikasikan sesuai
dengan tema penelitian. Analisis dalam studi
ini menggunakan analisis tematik dengan
menekankan pada pembangunan tema atau
toptk pada simbol meme narkoba secara
induktif, yang kemudian dilanjutkan dengan
proses reduksi, deskripsi, dan interpretasi
pada data untuk mengungkap makna yang
ada di balik simbol meme narkoba.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Diseminasi Simbolik Meme Narkoba
Diseminasi simbolik meme narkoba
dalam media sosial Instagram, merupakan
sebuah fenomena yang sangat menarik untuk
diperbincangkan, guna menjelaskan dan
memahami  bagaimana  penyalahgunaan
narkoba dikomunikasikan dalam ruang
media sosial Instagram. Diseminasi simbolik
meme narkoba tersebut akan dijelaskan lebih
dalam melalui tiga temuan di bawah ini;

1. Simbol Meme:
Narkoba

Diseminasi simbolik meme narkoba
dalam media sosial Instagram, tidak sedikit
ditampilkan melalui simbol meme dengan
tema-tema yang menyeramkan. Tema dari
simbol meme tersebut dapat dilihat melalui
tampilan Gambar (1) yang diseminasikan
oleh pengguna media sosial Instagram
bernama (@matamilenialindonesia, dimana
deskripsi dari simbol meme narkoba tersebut
ditampilkan melalui tema meme “Satu orang
pria dan tiga orang perempuan yang sedang
menundukan kepala diatas kuburan dengan
batu nisan bertulisan R.IP. yang berasap

Bahaya  Laten




putth membentuk tengkorak manusia, serta
dikombinasikan dengan simbol daun-daun,
suntik injeksi, dan tulisan berupa Hari Anti
Narkoba Sedunia 26 Juni 2020. Jauhi
narkoba karena masa depanmu sangat
berharga”. Sejalan dengan simbolisasi meme
narkoba tersebut, Nasrianti & Muhibbuddin
(2020) mengatakan bahwa masif nya
penyalahgunaan narkoba dikalangan
masyarakat tidak hanya memberikan
dampak pada aspek kesehatan fisik tetapi
juga tidak sedikit yang berujung pada
kematian, sehingga perilaku penyalahgunaan
narkoba tersebut dapat dikatakan sebagai
perbuatan yang sangat berbahaya dan
menyeramkan.

° matamilenialindonesia . ik
N

“Jauhi narkoba karena masa depanmu
sangat berharga”

Gambar 1.
AKun; @matamilenialindonesia

Penyalahgunaan narkoba di Indonesia,
tidak hanya ditunjukan melalui dampak
negatif pada aspek kesehatan dan fisik,
tetapi juga telah menyebabkan terjadinya
kecanduan atau kebiasaan mengkonsumsi
narkoba secara ilegal yang dapat
membahayakan nyawa penggunanya dan
tidak sedikit berujung pada kematian
(Darwis et al, 2018). Oleh karena itu,

bahaya laten dari penyalahgunaan narkoba
tidak sedikit diseminasikan melalui platform
media sosial Instagram melalui tampilan
simbol meme dengan tema bahaya laten dari
penyalahgunaan narkoba, sebagaimana yang
dapat dilihat melalui tampilan Gambar (2)
yang diseminasikan oleh pengguna media
sosial Instagram bernama @s a i dali,
dimana deskripsi dari penyalahgunaan
narkoba ditampilkan melalui simbol meme
“Tengkorak manusia yang telah rusak,
keropos dan di lumuri oleh cairan dari
kapsul obat-obatan dari atas, dan hujani oleh
berbagai macam obat-obatan”.

Gambar 2.
Akun; @s a i dali

Bahaya laten dari penyalahgunaan
narkoba di Indonesia tidak hanya ditunjukan
melalui aspek kesehatan fisik dan psikis,
tetapi juga digambarkan sebagai perbuatan
yang dapat mengancam masa depan
penggunanya kearah yang lebih negatif,
khususnya yang dialami oleh generasi muda
(Supratman, 2018). Konteks tersebut dapat
dilihat melalui tampilan Gambar (3) yang
diseminasikan oleh pengguna media sosial
Instagram bernama @bundnlis, dimana
deskripsi dari penyalahgunaan narkoba




diseminasikan melalui simbol meme “Sosok
seorang anak laki-laki berbaju putih dan
celana merah memakai kaos kaki dan sepatu
hitam, sambil memegang piala dan kertas,
dengan wajah babak belur dan hampir
terjatuh tertimpa daun-daunan, obat-obatan,
dan suntikan injeksi, serta terdapat tulisan
berupa Hancurkan Narkoba Demi Masa
Depan”

HANCURKAN
NARKOBA
DEMI M ASA
DE PA N

Gambar 3.
Akun; @bundnlis

Diseminasi simbolik meme
penyalahgunaan narkoba dalam media sosial
Instagram, juga tidak sedikit diseminasikan
melalui simbol meme yang menakutkan dan
menyeramkan. Dalam konteks ini, simbol
meme tersebut muncul sebagai bentuk
ekspresi dari pengguna media sosial
Instagram dalam menyikapi dampak negatif
yang ditimbulkan dari penyalahgunaan
narkoba. Sejalan dengan itu, Hariyanto
(2018) mengatakan bahwa penyalahgunaan
narkoba di Indonesia tidak  sedikit
diseminasikan oleh pengguna media sosial
Instagram melalui tema simbol meme yang
menakutkan dan menyeramkan, dimana
dampak negatif dari penyalahgunaan
narkoba selain menimbulkan efek candu,

menurunya prestasi pada generasi muda,
juga tidak jarang berujung pada kematian.

Diseminasi simbolik meme
penyalahgunaan narkoba dalam media sosial
Instagram, telah mendefinisikan bahwa
bahaya laten dari penyalahgunaan narkoba
tidak hanya ditunjukan pada dampak fisik
dan psikis yang berujung pada kematian,
tetapi juga memberikan dampak negatif
terhadap masa depan generasi muda kearah
yang negatif. Oleh karena itu, diseminasi
simbolik meme bahaya laten dari narkoba
tidak sedikit tampilkan melalui simbol meme
dengan tema-tema yang menakutkan dan
menyeramkan.

2. Simbol Meme: Sistem Hukum

Narkorba dalam media sosial Instagram,
tidak sedikit diseminasikan melalui simbol
meme yang mendeskripsikan berfungsi atau
tidak berfungsinya sistem hukum dalam
mencegah masif nya peredaran narkoba.
Diseminasi simbol meme tersebut dalam
pandangan Navisa et al, (2020) dapat
dijadikan sebagai cerminan dari berfungsi
atau tidak berfungsinya sistem hukum di
Indonesia dalam mewujudkan masyarakat
anti penyalahgunaan  narkoba  dan
psikotropika di Indonesia. Diseminasi
simbol meme tersebut dapat dilihat melalui
tampilan Gambar (4) yang diseminasikan
oleh pengguna media sosial Instagram
bernama @spaceforyouth, dimana deskripsi
dari penyalahgunaan narkoba dapat dilihat
melalui tampilan simbol meme “Buku
berwarna biru, dengan palu sindang
berwarna biru, yang bertuliskan Undang-
Undang Narkoba Di Indonesia kebijakan
narkoba dan hal-hal yang ada dalam
pengawasan negara”.




s spaceforyouth -

Gambar 4.
Akun; @spaceforyouth

Diseminasi simbol meme
penyalahgunaan narkoba dalam media sosial
Instagram, tidak sedikit ditampilkan melalui
simbol meme dengan tema upaya penegakan
hukum terhadap keterlibatan  oknum
penegak hukum dalam penyalahgunaan
narkoba di Indonesia (Sari, 2019).
Diseminasi simbol meme tersebut dapat
dilihat melalui tampilan Gambar (5) yang
diseminasikan oleh pengguna media sosial
Instagram  bernama @kumparancom,
dimana deskripsi dari penyalahgunaan
narkoba dapat dilihat melalui tampilan
simbol meme “Tiga sosok pria yang
memakai topi berwarna coklat, baju
berwarna abu-abu, celana berwarna coklat,
dan juga terdapat latar gambar berupa obat-
obatan berbentuk kapsul, serta terdapat
tulisan berupa Polisi di Medan disanksi
karena konsumsi narkoba dan rekam polwan
mandi”

Polisi di Medan disanksi
karena konsumsi narkoba
dan rekam polwan mandi.

Gambar 5.
Akun; @kumparancom

Diseminasi simbolik meme
penyalahgunaan narkoba dalam media sosial
Instagram, juga tidak sedikit diseminasikan
melalui  simbol meme dengan tema
penghukuman bagi pelaku penyalahgunaan
narkoba. Diseminasi dari simbol meme
tersebut dapat dilihat melalui tampilan meme
Gambar (6) yang diunggah oleh pengguna
media sosial Instagram bernama
@majalah.tempo, dimana deskripsi dari
penyalahgunaan  narkoba  ditampilkan
melalui simbol meme “dua tangan yang
sedang menggenggam jeruji besi yang
disoroti oleh cahaya lampu sorot, dan juga
terdapat tulisan berupa Tiada Guna Membui
Artis Narkoba”. Dalam konteks ini,
deskripsi dari penyalahgunaan narkoba yang
diseminasikan oleh pengguna media sosial
Instagram tidak sedikit ditampilkan melalui
tema-tema penegakan dan penghukum bagi
setiap pelaku penyalahgunaan narkoba,
seperti proses penghukuman yang dijalani
oleh narapidana tindak pidana
penyalahgunaan narkoba (Saputra & Abdul
Chalim, 2018)




Gambar 6.
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Diseminasi simbolik meme
penyalahgunaan narkoba dalam media sosial
Instagram, tidak sedikit ditampilkan melalui
tema-tema hukum dan penghukuman.
Simbol meme tersebut digunakan oleh
pengguna media sosial Instagram dalam
mengekspresikan pandangannya mengenai
berfungsi atau tidak berfungsi nya sistem
hukum di Indonesia. Hal tersebut juga
ditegaskan oleh Harianto et al., (2019) yang
mengatakan bahwa sistem hukum dan
penghukuman terhadap narapidana tindak
pidana narkoba di Indonesia tidak sedikit
menjadi sorotan dari berbagai lapisan
masyarakat, khususnya dalam rangka
membentuk warga binaan agar tidak kembali
lagi terjerumus sebagai pecandu narkoba.
Oleh karena itu, diseminasi simbolik meme
dari penyalahgunaan narkoba dalam media
sosial Instagram tidak jarang
mendeskripsikan  konsep hukum  dan
penghukuman  sebagai tema  dalam
mendiseminasikan penyalahgunaan narkoba
di Indonesia.

3. Simbol Meme: Lingkungan Sosial
Diseminasi simbolik meme
penyalahgunaan narkoba di Indonesia dalam

media sosial Instagram, juga tidak sedikit
diseminasikan melalui simbol meme dengan
tema lingkungan sosial. Deskripsi dari
simbolisasi meme tersebut tidak sedikit
muncul dalam bentuk relasi kekerabatan,
seperti yang dapat dilihat melalui tampilan
simbol meme Gambar (7) yang diunggah
oleh pengguna media sosial Instagram
bernama @kejaksaan.ri, dimana deskripsi
dari simbol meme penyalahgunaan narkoba
di Indonesia dapat dilihat melalui tampilan
meme  “Tangan manusia yang saling
menggenggam dan memegang satu sama
lain, dan terdapat gambar seperti anak-anak
yang memegang tangan ayah dan ibu nya,
serta terdapat tulisan berupa War On
Drugs, Cinta Dan Kasih Sayang Keluarga
Menghadirkan ~ Orang  Terdekat  Dari
Narkoba”. Sejalan dengan deskripsi simbol
meme tersebut, Bunsaman & Krisnani,
(2020) juga mengatakan bahwa
penyalahgunaan narkoba di Indonesia
sampai saat ini tidak jarang dipengaruhi oleh
relasi  lingkungan  sosialnya,  seperti
hubungan orang tua dan anak yang tidak
harmonis.

KELUARGA

MENGHINDARKAN
ORANG TERDEKAT

Gambar 7.
Akun; @kejaksaan.ri




Diseminasi simbolik meme
penyalahgunaan narkoba dalam media sosial
Instagram, dalam pandangan Rais (2013)
mengatakan bahwa pengaruh lingkungan
sosial seperti keluarga menjadi faktor yang
sangat  krusial dalam  memengaruhi
seseorang memilih untuk mengkonsumsi
narkoba. Oleh karena itu, diseminasi
simbolik meme dari penyalahgunaan
narkoba tidak jarang merujuk pada konteks
relasional tersebut, seperti yang dapat dilihat
melalui  tampilan Gambar (8) yang
diseminasikan oleh pengguna media sosial
Instagram  bernama  @zhrfeb, dimana
deskripsi dari penyalahgunaan narkoba di
Indonesia tidak sedikit ditampilkan melalui
simbol meme “Anak perempuan yang
menggandeng tangan ayah nya, dan anak
laki-laki yang digendong oleh ibu nya, dan
serta terdapat tulisan berupa Peran orang

Tua Dalam Pencegahan Penyalahgunaan
Narkoba”

Peran Orang Tua Dalam
Pencegahan Penyalahgunaan
Narkoba

Tar

(D) stk e comtmarke okt mgRrg

Gambar 8.
Akun; @zhrfeb

Pengaruh lingkungan sosial seperti
pertemanan, juga tidak jarang menjadi salah
satu faktor yang memengaruhi terlibat atau
tidak terlibatnya anggota masyarakat untuk

memilth menggunakan atau mengkonsumsi
narkoba (Maabuat & Tangapo, 2021). Oleh
karena itu, lingkungan pertemanan tersebut
tidak jarang dijadikan tema oleh pengguna
media sosial Instagram dalam
mendiseminasikan simbol meme,
sebagaimana yang dapat dilihat melalui
tampilan Gambar (9) yang diseminasikan
oleh pengguna media sosial Instagram
bernama @konsultasi masalah hukum,
dimana deskripsi dari penyalahgunaan
narkoba dalam media sosial Instagram
diseminasikan melalui simbol meme “Tiga
orang laki-laki yang memakai masker dan
topi, serta dua orang perempuan yang saling
merangkul dan berjabat tangan, dan juga
memuat tulisan tentang Persahabatan Yang
Sehat Tanpa Penyalahgunaan Narkoba”

Gambar 9.
Akun; @konsultasi masalah hukum

Diseminasi simbolik meme
penyalahgunaan narkoba yang diunggah
oleh pengguna media sosial Instagram, juga
tidak sedikit ditampilkan melalui tema
relasional antara individu dan lingkungan
sosial nya, seperti keluarga dan lingkungan
pertemanan. Sejalan dengan itu, Hikmat et
al., (2020) juga mengatakan bahwa dalam
mendiseminasikan  isu  penyalahgunaan




narkoba di Indonesia tidak sedikit yang
merujuk pada tema relasional, seperti
keluarga dan lingkungan pertemanan secara
signifikan dapat memengaruhi  sikap,
persepsi, pengetahuan, akses, yang dapat
memengaruhi terlibat atau tidak terlibatnya
seseorang menjadi pecandu narkoba. Oleh
karena itu, simbol meme penyalahgunaan
narkoba dalam media sosial Instagram,
merupakan sebuah cerminan dari berfungsi
atau tidak berfungsi nya sistem sosial di
dalam  masyarakat, guna  mencegah
terjadinya penyalahgunaan narkoba yang
semakin masif.

Simbol meme penyalahgunaan
narkoba yang diseminasikan dalam media
sosial Instagram, tidak hanya merupakan
sebuah gambaran tentang masif nya
penyalahgunaan narkoba di Indonesia, tetapi
juga menggambarkan mengenai bahaya
laten dari penyalahgunaan narkoba yang
memberikan dampak negatif pada kesehatan
fisik, relasi sosial, dan rusaknya masa depan
generasi muda. Oleh karena itu, temuan
dalam studi ini memperlihatkan bahwa
diseminasi simbol meme penyalahgunaan
narkoba dalam media sosial Instagram tidak
sedikit muncul dalam tiga tema dominan,
diantaranya; (1) Simbol meme dengan tema
bahaya laten dari penyalahgunaan narkoba;
(2) Simbol meme dengan tema fungsi dari
sistem hukum dan penghukuman; (3)
Simbol meme dengan tema relasional antara
keluarga dan lingkungan pertemanan. Dari
tiga tema tersebut, maka dapat dikatakan
bahwa penyalahgunaan narkoba yang
diseminasikan oleh pengguna media sosial
Instagram, tidak hanya menekankan pada
bahaya laten narkoba terhadap kesehatan
fisik, dan  psikis, ternyata  juga

mencerminkan dari berfungsi atau tidak
berfungsinya sistem hukum dan sosial di
dalam masyarakat dalam mencegah masif
nya keterlibatan masyarakat dalam kasus-
kasus penyalahgunaan narkoba.

Makna Simbolik Meme Narkoba

Diseminasi simbolik meme
penyalahgunaan narkoba dalam media sosial
Instagram, tetunya tidak hanya muncul dan
berkembang sebagai sebuah praktik dari
aktivitas komunikasi semata, tetapi juga
memuat sebuah makna-makna tertentu yang
sangat menarik untuk diungkap dan
dijelaskan, guna memahami bagaimana
penyalahgunaan narkoba dimaknai secara
simbolik. Oleh karena itu, penyalahgunaan
narkoba dalam pemaknaan simbolik dalam
platform media sosial Instagram akan
dijelaskan lebih lanjut melalui tiga
pembahasan di bawah ini;

1. Makna Meme Narkoba: Patologi
Sosial

Penyalahgunaan narkoba di Indonesia
yang diseminasikan secara simbolik dalam
platform media sosial Instagram tidak
sedikit merujuk pada pemaknaan perilaku
negatif yang berujung pada patologi sosial.
Patologi sosial tersebut merujuk pada sebuah
pemaknaan bahwa perilaku penyalahgunaan
narkoba selain dapat memberikan dampak
negatif pada kesehatan, tetapi juga dianggap
sebagai tindakan yang bertentangan dengan
nilai-nilai dan norma sosial di dalam
masyarakat. Sejalan dengan itu, Maynard &
Jozaghi (2021) dalam pandangannya juga
mengatakan bahwa tindak penyalahgunaan
narkoba dalam pemaknaan masyarakat
sebagai patologi sosial, tidak sedikit
merujuk  pada dampak negatif yang




ditimbulkan oleh penyalahgunaan narkoba,
seperti gangguan psikologis, kecemasan,
kecanduan, anti sosial, tindakan kriminal,
juga dapat menyebabkan terjadinya
kematian.

Merujuk pada dampak negatif dari
penyalahgunaan narkoba, maka tidak
berlebihan jika perilaku penyalagunaan
narkoba dimaknai sebagai perilaku yang
melanggar nilai dan norma sosial di dalam
masyarakat. Alam et al., (2020) lebih lanjut
mengatakan bahwa dampak negatif dari
penyalahgunaan narkoba tidak hanya
menyebabkan terjadinya pada aspek fisik
semata, tetapi juga telah berdampak pada
masa depan remaja kearah yang lebih
negatif (Ghozali et al., 2019). Oleh karena
itu, dampak negatif dari penyalahgunaan
narkoba dalam pandangan Ekesionye (2021)
telah diperlihatkan melalui perubahan pada
perilaku dan emosi yang tidak terkendali,
sehingga tidak jarang berujung pada patologi
sosial, seperti tindakan kriminal, perusakan,
pencurian, pemerkosaan, dan pembunuhan.

Pemaknaan penyalahgunaan narkoba
sebagai perilaku patologi sosial, tentunya
tidak hanya merujuk pada dampak kesehatan
semata yang ditimbulkan dari
penyalahgunaan  narkoba, tetapi juga
merujuk pengaruh negatif pada kehidupan
sosial, ekonomi, dan pendidikan bagi
masyarakat. Terganggunya kehidupan sosial
tersebut ditandai dengan adanya penurunan
kualitas dan produktivitas masyarakat, Nawi
et al. (2021) lebih lanjut menegaskan bahwa
penyalahgunaan narkoba telah menyebabkan
terjadinya kerusakan kognitif penggunanya
yang tidak  sedikit berujung pada
terganggunya relasi dan kualitas hidup

penggunanya. Sejalan dengan terganggunya
kualitas hidup, pelaku pengguna narkoba
juga tidak jarang mendapatkan label negatif
dari masyarakat yang berujung pada
tindakan  pengucilan,  dijauhi,  dan
diskriminasikan oleh lingkungan sesialnya,
sehingga mendorong pengguna narkoba
menjadi individu yang anti sosial. Sejalan
dengan dampak sosial yang dialami oleh
pengguna narkoba tersebut, dampak
ekonomi juga tidak jarang dialami oleh
mantan pengguna narkoba seperti hilangnya
kesempatan kerja. Oleh karena itu,
pemaknaan dari bahaya laten
penyalahgunaan narkoba secara patologi
sosial, merujuk pada dampak negatif yang
ditimbulkan, baik dalam konteks pelaku
maupun korban (Yin, 2019; Sahuri, 2021),
sehingga perilaku penyalahgunaan narkoba
dalam pandangan Fernando (2020) dapat
dikategorikan sebagai kejahatan luar biasa
extraordinary crime.

2. Makna Meme Narkoba: Evaluasi
Sistem Hukum

Diseminasi simbolik meme narkoba
dalam media sosial Instagram, juga tidak
sedikit yang memuat makna-makna yang
bersifat evaluatif. Pemaknaan tersebut dalam
pandangan Nayyar et al. (2015) tidak jarang
bertujuan untuk mengevaluasi sistem hukum
dan penegakan hukum terhadap masif nya
penyalahgunaan narkoba di Indonesia.
Nayyar et al. (2015) lebih lanjut mengatakan
bahwa evaluasi terhadap sistem hukum
dalam konteks penyalahgunaan narkoba,
tidak sedikit yang fokus melihat bagaimana
efektivitas sistem hukum dalam
meminimalisir terjadinya peredaran narkoba
di lingkungan masyarakat. Sejalan dengan
itu, sistem hukum dan perundang-undangan




terkait penyalahgunaan narkoba, masih
mengalami  banyak ketimpangan dan
pelanggaran dalam pemaknaan pengguna
media sosial Instagram (Herindrasti, 2018).

Dalam konteks sistem hukum dan
penegakan hukum, tidak jarang merujuk
pada kualitas dan efektivitas dari upaya
masyarakat dan  pemerintah  dalam
memberantas masif nya penyalahgunaan
narkoba yang terjadi di Indonesia (Bahaduri
& Susanti, 2022). Oleh karena itu, sistem
hukum dan penegakan hukum tidak jarang
dimaknai sebagai faktor penyebab masif
atau tidak masif nya penyalagunaan narkoba
di Indonesia. Sunggara (2020) dalam
pandangannya juga mengatakan bahwa
diseminasi simbolik meme panyalagunaan
narkoba tidak sedikit yang memuat
pemaknaan bersifat evaluatif, yang merujuk
pada tumpang tindih nya penegakan hukum
dalam upaya pencegahan dan penghukuman
bagi korban dan pelaku penyalahgunaan
narkoba di Indonesia.

Pemaknaan  simbolik  mengenai
penyalahgunaan narkoba di Indonesia, juga
merujuk pada evaluasi terhadap lemahnya
integritas penegak hukum dalam menangani
kasus-kasus penyalahgunaan narkoba di
Indonesia  (Sudanto, 2018). Lemahnya
integritas penegak hukum dalam menangani
kasus penyalahgunaan narkoba di Indonesia,
dalam pandangan Sudanto (2018) terjadi
karena minimnya integritas dari penegak
hukum dalam memberantas peredaran
narkoba dapat dilihat dengan maraknya
keterlibatan penegak hukum di beberapa
kasus peredaran narkoba di Indonesia baik
sebagai pengguna maupun sebagai pengedar.

Minimnya  integritas  penegakan
hukuman dalam konteks pencegahan
peredaran narkoba di Indonesia juga
diperlihatkan oleh Helviza et al., (2016)
dalam studi nya bahwa tidak sedikit dari
penegak hukum terlibat dalam kasus-kasus
peredaran narkoba di Indonesia baik sebagai
pengguna maupun sebagai pengedar. Sejalan
dengan itu, Stinson (2015) juga mengatakan
pemaknaan simbolik meme penyalagunaan
narkoba, juga tidak sedikit merujuk pada
evaluasi terhadap keterlibatan penegakan
hukum sebagai pengguna dan pengedar
narkoba secara ilegal. Stinson (2015) lebih
lanjut memperlihatkan bahwa keterlibatan
penegak hukum dalam menggunakan
narkoba mencapai angka hingga 20%. Oleh
karena itu, lemahnya pengawasan dan
integritas penegak hukum dalam memutus
dan mencegah terjadinya peredaran narkoba
yang semakin masif, tidak jarang dimaknai
sebagai faktor utama atas mandeknya
penyelesaian  kasus-kasus  narkoba  di
Indonesia.

3. Makna Meme Narkoba: Disorientasi

Sosial

Diseminasi simbolik meme narkoba
dalam media sosial Instagram juga tidak
sedikit ~dimaknai dan merujuk pada
disorientasi pada nilai dan norma sosial
masyarakat. Disorientasi sosial tersebut
tidak sedikit muncul dalam bentuk sikap
ketidakpedulian lingkungan sosial yang
secara signifikan berujung pada masif
keterlibatan masyarakat dalam
menyalagunakan narkoba. Oleh karena itu,
pemaknaan simbol meme narkoba yang
diseminasikan dalam platform media sosial
Instagram, merujuk pada hilangnya kontrol
sosial masyarakat, seperti yang dikatakan




oleh Whittaker et al. (2020) bahwa
disorientasi sosial merujuk pada hilangnya
peran keluarga, pertemanan, dan masyarakat
yang dapat menjadi kontrol atas tindakan
individu dalam memilih menggunakan atau
tidak menggunakan narkoba. Disorientasi
sosial tersebut juga tidak sedikit yang
berujung pada maraknya penyalahgunaan
narkoba di Indonesia, sebagaimana yang
ditunjukan oleh Horigian et al. (2016)
mengatakan bahwa keterlibatan individu
dalam penyalahgunaan narkoba tidak sedikit
didasarkan pada tidak berfungsinya sistem
sosial di dalam masyarakat.
Ketidakberfungsian sistem sosial dalam
konteks maraknya penyalahgunaan narkoba,
juga tidak sedikit ditunjukan melalui
lemahnya proses pengawasan, tidak adanya
penanaman nilai, dan terjadinya misinteraksi
sosial di dalam masyarakat (Foshee et al.,
2012; Kasundu et al., 2012; Chesang, 2013).
Sehingga peran institusi sosial seperti
keluarga dan lingkungan pertemanan, tidak
sedikit ditampilkan secara simbolik di
platform media sosial Instagram dalam
memaknai masif nya penyalahgunaan
narkoba yang disebabkan oleh disorientasi
sosial. Konteks tersebut juga didukung oleh
pandangan Murray et al, (2012) yang
mengatakan bahwa peran lingkungan sosial
secara signifikan dapat memengaruhi terlibat
atau tidak terlibatnya masyarakat dalam
menyalahgunaakan narkoba.

Penyalahgunaan narkoba yang
dimaknai sebagai sebuah disorientasi sosial,
pada dasarnya juga merupakan perbuatan
yang diasosiasikan di dalam diri individu
yang diakibatkan oleh faktor internal dan
eksternal di lingkungan sosialnya, dimana
dalam pandangan Windyaningrum (2014)

disorientasi sosial terjadi karena hilangnya
peran institusi sosial seperti keluarga dan
masyarakat sebagai dialog dan support
group. Oleh karena itu, disorientasi sosial
tidak jarang dijadikan dasar dalam
mendiseminasikan  bahaya laten dari
penyalagunaan narkoba dalam memaknai
tingginya tingkat penyimpangan nilai dan
norma sosial pada pelaku dan pengguna
narkoba di dalam masyarakat (Hendra,
2018). Sejalan dengan itu, Malkki (2012)
juga mengungkapkan bahwa disorientasi
sosial telah mendorong terjadinya krisis
emosional pada individu yang berujung pada
perubahan emosi yang tidak terkendali,
karena hilangnya peran orang tua dan
kurangnya dukungan lingkungan yang
menyebabkan individu terlibat dalam
penyalahgunaan narkoba. Oleh karena itu,
simbolisasi meme penyalagunaan narkoba
yang diseminasikan dalam platform media
sosial Instagram tidak jarang memuat
pemaknaan disorientasi sosial, yang merujuk
pada sebuah evaluasi terhadap berfungsi
atau tidak berfungsi nya sistem sosial,
seperti peran keluarga, pertemanan, dan
masyarakat dalam mencegah dan memutus
masif nya peredaran narkoba.

Makna simbolisasi meme
penyalagunaan narkoba yang diseminasikan
dalam platform media sosial Instagram,
telah ditunjukan melalui hubungan yang
begitu kompleks baik dalam konteks definisi
maupun dalam pemaknaannya.
Kompleksitas tersebut dalam studi ini
ditunjukan melalui tiga aspek pemaknaan,
seperti patologi sosial, evaluasi sistem
hukum, dan  pemaknaan  mengenai
disorientasi sosial terhadap maraknya dan
masifnya penyalahgunaan narkoba. Makna




simbolisasi meme penyalagunaan narkoba
yang diseminasikan dalam platform media
sosial Instagram, juga bersifat kritis,
ideologis, dan evaluatif terhadap berfungsi
atau tidak berfungsinya sistem hukum dan
sosial masyarakat dalam mencegah masif
nya penyalahgunaan narkoba.

KESIMPULAN

Penyalahgunaan narkoba yang
diseminasikan dalam pl/atform media sosial
Instagram telah ditunjukan melaui simbol
dan pemaknaan yang unik dan khas.
Konteks tersebutlah yang menjadi temuan
penting dalam studi ini. Temuan dalam studi
ini menunjukan bahwa simbolisasi meme
penyalahgunaan narkoba dalam media sosial
Instagram, diseminasikan melalui tiga tema
simbol meme, diantaranya: Pertama, simbol
meme bahaya laten dari narkoba merujuk
pada dampak negatif dari penyalahgunaan
narkoba baik secara fisik, mental, maupun
sosial. Kedua, simbol meme sistem hukum
merujuk pada evaluasi tentang berfungsi
atau tidak berfungsi nya sistem hukum
dalam mencegah penyalahgunaan narkoba.
Ketiga, simbol meme lingkungan sosial
meryuk pada Dberfungsi atau tidak

berfungsinya nilai dan norma sosial dalam
mencegah masyarakat terlibat
penyalahgunaan narkoba. Simbolisasi meme
penyalahgunaan narkoba dalam media sosial
Instagram, juga merujuk pada tiga
pemaknaan yang bersifat kritis, evaluatif,
dan ideologis.

Dengan melihat kompleksitas dari
deskripsi dan pemaknaan simbolisasi meme
penyalagunaan narkoba dalam platform
media sosial Instagram, studi ini juga
menyarankan agar dilakukan pembahasan
yang lebih komprehensif khususnya dalam
proses pengumpulan dan analisis pada data
yang hanya dilakukan melalui pencarian
pada platform media sosial Instagram.
Sehingga  studi ini  hanya  fokus
mendeskripsikan dan menjelaskan
penyalahgunaan narkoba dalam media sosial
Instagram tidak muncul dari berbagai aspek.
Namun, kelemahan dalam studi ini justru
diharapkan mampu menjadi dasar dan
memberikan kontribusi terhadap
perkembangan studi selanjutnya, khususnya
pada studi-studi yang ingin membahas isu
penyalahgunaan narkoba dalam konteks
media sosial yang lebih komprehensif dan
lebih objektif lagi.
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